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RINGKASAN

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola transaksi
masyarakat, khususnya melalui pemanfaatan platform digital dalam kegiatan
perdagangan elektronik. Platform e-commerce memberikan kemudahan bagi
konsumen dan pelaku usaha untuk melakukan transaksi secara cepat, efisien, dan
tanpa batas wilayah. Namun, di balik perkembangan tersebut, muncul berbagai
praktik tidak jujur, salah satunya adalah penggunaan fake review dan fake buyer
yang sengaja dilakukan untuk memanipulasi penilaian produk, meningkatkan
reputasi toko secara semu, serta memengaruhi keputusan konsumen. Praktik ini
berpotensi menyesatkan konsumen, merugikan pelaku usaha yang beritikad baik,
dan merusak kepercayaan publik terhadap sistem perdagangan digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung jawab hukum platform digital
terhadap tindakan fake review dan fake buyer sebagai bentuk tindak pidana cyber
fraud. Kajian difokuskan pada sejauh mana kewajiban hukum penyelenggara sistem
elektronik dalam mencegah, mengawasi, dan menindak praktik manipulatif
tersebut. Landasan hukum yang digunakan meliputi Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024, serta Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik.
Penelitian in1 menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan dan konseptual untuk mengkaji norma hukum yang berlaku
serta konsep pertanggungjawaban hukum dalam ruang digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital tidak dapat diposisikan
semata-mata sebagai pihak pasif atau perantara teknologi. Platform digital memiliki
tanggung jawab hukum yang bersifat preventif dan represif dalam menghadapi
praktik fake review dan fake buyer. Tanggung jawab preventif diwujudkan melalui
kewajiban menyediakan sistem yang aman, transparan, dan andal, termasuk
mekanisme verifikasi pengguna, pengawasan aktivitas transaksi, serta kebijakan
internal yang melarang konten palsu. Sementara itu, tanggung jawab represif

tercermin dalam kewajiban platform untuk menindak pelanggaran, seperti
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penghapusan ulasan palsu, pemblokiran akun, serta kerja sama dengan aparat
penegak hukum apabila ditemukan unsur tindak pidana.

Meskipun tanggung jawab utama atas perbuatan melawan hukum tetap berada pada
pelaku fake review dan fake buyer, peran aktif platform digital menjadi faktor
penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan siber di bidang
perdagangan elektronik. Oleh karena itu, penguatan tanggung jawab hukum
platform digital diperlukan guna memberikan perlindungan hukum bagi konsumen,
menciptakan persaingan usaha yang sehat, serta membangun kepercayaan publik
terhadap ekosistem e-commerce di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian, praktik fake review dan fake buyer dalam transaksi
elektronik dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana cyber fraud karena
menyesatkan konsumen dan merugikan pelaku usaha. Platform digital tidak hanya
berperan sebagai perantara teknologi, tetapi memiliki tanggung jawab hukum untuk
mencegah dan menindak praktik tersebut melalui penyediaan sistem yang aman dan
mekanisme pengawasan yang efektif sesuai dengan ketentuan Undang-Undang
ITE. Meskipun tanggung jawab utama berada pada pelaku, peran aktif platform
digital tetap penting dalam melindungi konsumen dan menjaga keadilan serta
kepercayaan dalam transaksi elektronik.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Hukum,; Platform Digital; Fake Review; Fake
Buyer; Cyber Fraud; Transaksi Elektronik; Perlindungan Konsumen; Undang-
Undang ITE.
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agama, berwawasan luas, berpendidikan, berkarier, beradab, ber etika, bermoral

dan berakhlak.”



PERNYATAAN TIDAK MELANGGAR
KODE ETIK PENULISAN

vii

PERNYATAAN TIDAK MELANGGAR
KODE ETIK PENULISAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa, Skripsi ini
merupakan karya saya sendiri (ASLI) dan isi dalam Skripsi ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh
Gelar  Akademis di  suatu  [Institusi  Pendidikan, dan  sepanjang
pengetahuan Saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis dan/atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar dustaka.

Ponorogo, ....... 2026

Penulis,

vil



viil

PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, skripsi ini penulis persembahkan

dengan tulus kepada:

1.

Cinta pertamaku, Ayahanda tercinta, yang selalu menjadi sosok
teladan, pelindung, dan sumber kekuatan. Doa, kerja keras, serta
keikhlasan Ayah menjadi pijakan utama penulis untuk terus
melangkah dan tidak menyerah.

Surgaku, Mama tercinta, atas kasih sayang yang tak pernah putus,
doa yang tak pernah lelah dilangitkan, serta ketulusan yang selalu
menguatkan penulis di setiap keadaan.

Dua kakakku tersayang, yang senantiasa memberikan dukungan,
nasihat, dan semangat, baik secara langsung maupun tidak langsung,
selama perjalanan akademik penulis.

Keluarga besar penulis, yang telah memberikan doa, perhatian, dan
dukungan moral sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.
Teman-teman seperjuangan dalam suka dan duka penyusunan
skripsi, khususnya Silvia Aprilia, Devtyana Kartikasari, dan Reffi
Nur Eka, serta teman-teman lain yang dengan tulus bersedia
mendengarkan keluh kesah, memberi semangat, dan menemani
proses panjang ini.

Pihak-pihak yang paling istimewa dan khusus, Bapak Ferry, Ibu
Ulya, Ibu Uci, dan Mba Nurul, yang telah bersedia direpotkan,
diganggu, serta dengan sabar membimbing dan membantu penulis
selama proses penyusunan skripsi ini.

Seluruh pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu,
namun memiliki peran dan kontribusi berarti dalam perjalanan
akademik dan penyelesaian skripsi ini.

Dan yang paling penting, untuk diri saya sendiri, Aulia Tri Hapsari,
yang telah bertahan, berjuang, bangkit dari lelah dan kecewa, serta

memilih untuk tetap menyelesaikan apa yang telah dimulai. Skripsi



X

ini adalah bukti bahwa segala proses, seberat apa pun, dapat dilalui

dengan keteguhan dan keberanian.

Semoga karya sederhana ini dapat menjadi manfaat dan pengingat bahwa setiap

pencapaian selalu lahir dari doa, dukungan, dan perjuangan banyak hati.




DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ....uconininnintininssicssisssssisssisssssssssssssssssisssssssssssessssns i
RINGEKASAN .uuiitiiiiinsticeissecssicsssssnsssisssssstsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
KATA PENGANTAR iv
1\ 0.2 1 1 O vi
PERNYATAAN TIDAK MELANGGAR KODE ETIK PENULISAN......... vii
PERSEMBAHAN viii
DAFTAR ISL...cecceriensi® ociliucssncsonsssscsstsrsssussonssossass sansonstbines Bisasssesssnsorsssassonssonssrsssnss X
BAB I PENDAHULUAN 1
1.1. Latar Belakang Masalah..............cccooiiiiiiiiniiiiiiieeieeniee i 1
1.2. Rumusan Masalah ...........cocceoiiiiiiiniieniiieeiceieeiei e 10
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........c..cooceeveiniininiiniiinieneniciennn, 10
1.3.1. Tujuan Penelitian............ccceiviiiiieniieeiienieeceseeeiee e 10
1.3.2. Manfaat Penelitian...........ccccoooiiiiiiiniiniiniciiceceee, 10
BAB II TINJAUAN PUSTAKAL....cccceriisirinnsenisnnsaiissessanssnssssssssssssssssssssassnssnns 12
C pu® Rl = AL N e s S A 12
2.1.1. Teori Tanggung Jawab Hukum ............ccoccoooiiiiiiiiiinnnnn 12
2.1.2. Teori Kejahatan Siber (Cybercrime Theory).......cc...ccveene.n.. 15
2.1.3. Teori Perlindungan Konsumen dan Kepercayaan Publik....... 19
2.2. Landasan Konseptual .........cccccooiiiiiiiiiiiniiiiieie it 23
2.2.1. Pengertian Cyber Fraud...........ccccooceeiiriiniininiiniiiiicnceee 25
2.2.2. Pengertian Fake Review dan Fake Buyer...............c............... 28
2.2.3. Pengertian Platform Digital...........cccooevvieiiiiiiiiiiiieee, 32
2.3, Landasan YUTIAiS...coee uerverueereeuieniieeersesiesiiesieneeenreseeeneeeieesieeneesaeenee 36

2.3.1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (UU ITE) ......cccccccovveviiiinieeiiene 39
2.3.2. Peraturan Pelaksana UU ITE........cccccoooiiiiiiiiiiiii 43

2.3.3. Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UU No. 8 Tahun
1999) . e 45

2.3.4. Peraturan dan Kebijakan Terkait Perdagangan Elektronik .... 49



x1

2.4. Penelitian Terdahulu ...........coccoviiiiiiiiniiniie e 53
2.5. Kerangka PemikKiran...........cccccoevieiiiiiniieniieniieeieceeee e 56
BAB III METODE PENELITIAN .. 59
3.1. Jenis Penelitian ........cooiieiiiiiiiiiiiiieeceeeee e 59
3.2. Ruang Lingkup Penelitian...........ccccceevvieriiiiiiinieeiieieeieeee e 60
3.3. Jenis dan Sumber Data ........cccooeeviiiiiiiiiiiie 62
3.4. Metode Pengambilan Data .....cc..cccooieniiiiniiniiiiniiiicecc 64
3.5. Metode Analisis Data........cccoeeiiiiiiieniiinieeiieeeeeee e 65
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 66
4.1. Gambaran Umum Praktik Fake Review dan Fake Buyer dalam
B0 Tamh] Yo 1 1 IR R /. S W ... ........ 66
4.2. Pengaturan Hukum terhadap Praktik Fake Review dan Fake Buyer
sebagai Bentuk Cyber Fraud dalam UU ITE ...............ccoooveiieneennn. 69
4.3. Tanggung Jawab Hukum Platform Digital terhadap Praktik Fake
Review dan Fake BUyer ............cccoociiiiiiiiiiiiiiccee et 73
4.4. Efektivitas Penerapan UU ITE dalam Penanggulangan Praktik Fake
Review dan Fake Buyer di Indonesia...........ccccceevvieenieeeniee e, 77
4.5. Analisis Kritis terhadap Tanggung Jawab Platform dalam Perspektif
PIO SR A} B ONEENENSES / /8011 1 1AM \ NURRR. . S A 81
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 85
SN ECSi DU, ... . —— . —— . S 85
5.2 \CEEER” . S . SR S— Y ........ 86
DAFTAR PUSTAKA 88

LAMPIRAN ...ccctetstiesenssnccsanessnsssansssscessnssssssssasssssssasssssssssssssssssassssasssaassssssssassssssss 929




